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Abstrak 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan 

kesehatan diri dan keluarga. Tujuan kegiatan pendampingan ini adalah untuk memberikan edukasi dan 

informasi kepada keluarga angkat mengenai perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan keluarga 

serta pentingnya menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19 ini. Kegiatan dilaksanakan 

secara langsung melalui kunjungan lapangan dan secara online dengan melibatkan 6 anggota keluarga 

angkat. Indikator keberhasilan program dinilai berdasarkan dua parameter yaitu: pelaksanakan program 

edukasi secara langsung dan peningkatan hasil posttest dibandingkan dengan pretest. Penilaian 

pelaksanaan program dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu: “Kurang” bila tidak ada indikator 

keberhasilan yang tercapai; “Cukup” bila satu indikator tercapai; dan “Baik” bila dua indikator tercapai. 

Hasil kegiatan ini menemukan bahwa terdapat peningkatan nilai postest dibandingkan nilai pretest. 

Kegiatan juga telah dilakukan secara langsung dan memperoleh respon positif dari keluarga angkat. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa program memenuhi indikator yang diharapkan dan 

termasuk dalam kategori “Baik” karena sudah dilaksanakan secara langsung dan terdapat peningkatan 

hasil posttest. Walaupun demikian, perilaku hidup bersih dan sehat memerlukan kesadaran diri dari 

setiap anggota keluarga terutama orang tua sebagai role model bagi anak-anaknya. Perilaku ini juga 

perlu dilakukan secara konsisten agar mampu mendapatkan hasil yang positif khususnya bagi kesehatan 

individu dan keluarga. 

Kata kunci: PHBS, COME, Covid-19 

 

Pendahuluan 

Perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) merupakan salah satu upaya yang 

dapat dilakukan demi mempertahankan 

kesehatan diri dan keluarga. Perilaku ini 

menjadi sangat penting utamanya pada kondisi 

pandemi Covid-19 ini. Walaupun demikian, 

penerapan PHBS seringkali masih tidak 

konsisten pada beberapa kelompok masyarakat 

tertentu, seperti pada kelompok pekerja salon 

maupun petugas kebersihan.1,2 Kegiatan 

pendampingan pada keluarga angkat ini 

merupakan salah satu bagian dari penerapan 

Community Oriented Medical Education 

(Come) Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Warmadewa. Kriteria 
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keluarga yang terlibat yaitu keluarga yang 

memiliki anggota keluarga dalam kondisi hamil 

atau memiliki anak yang berusia kurang dari 

1000 hari a. Hal ini mengacu pada tujuan 

kegiatan Come yaitu pendampingan anak pada 

1000 hari awal kehidupan. Pendampingan 

ditujukan untuk menilai riwayat kehamilan dan 

persalinan, status nutrisi, tumbuh kembang, 

pemberian air susu ibu (ASI) ekslusif, riwayat 

imunisasi, riwayat penyakit, kondisi 

lingkungan tempat tinggal, sosial dan ekonomi 

keluarga angkat. Pendampingan dalam hal-hal 

ini tentunya berperan penting terhadap kejadian 

sehat-sakit serta tumbuh kembang anak (normal 

atau mengalami stunting).3-6 

Kegiatan difokuskan pada keluarga 

angkat yang tinggal di Jalan Raya Payangan, 

Banjar Penginyahan, Desa Puhu, Gianyar. 

Berdasarkan hasil observasi langsung dan 

komunikasi secara online, diketahui bahwa 

keluarga angkat dalam kondisi baik. Kondisi 

kesehatan keluarga dan proses tumbuh 

kembang anak dari keluarga angkat juga 

dilaporkan baik. Akan tetapi, situasi 

lingkungan keluarga terlihat kurang baik karena 

banyaknya binatang peliharaan dan halaman 

rumah yang masih berupa tanah kosong. Pada 

saat hujan, tanah akan basah, sedikit berlumpur, 

dan terdapat genangan air. Disamping itu, 

keluarga angkat juga menyampaikan bahwa 

anak ketiganya beberapa kali mengalami 

keluhan batuk dan pilek. Keluarga angkat 

mengira kondisi tersebut diakibatkan oleh 

faktor cuaca atau lingkungan tempat anaknya 

bermain.  

Kondisi cuaca (musim hujan), 

kebersihan lingkungan, dan perilaku anggota 

keluarga yang kurang baik kemungkinan dapat 

berdampak buruk bagi kesehatan anggota 

keluarga di rumah. Oleh karenanya, dirasakan 

perlu untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran keluarga angkat untuk dapat 

memiliki perilaku hidup bersih dan sehat, serta 

penerapan 18ersama18 kesehatan selama 

18ersama18 ini. Diharapkan melalui kegiatan 

ini keluarga angkat dapat memberi contoh dan 

mengajarkan pengalaman mengenai pola hidup 

sehat pada kelompok ataupun masyarakat luas 

di lokasi tempat tinggalnya. 

 

Gambar 1. Kondisi lingkungan rumah keluarga 

angkat 

 

Metode Pelaksanaan 

Bedasarkan hasil diskusi bersama 

keluarga, ditemukan masalah utaman yang 

ingin diketahui oleh keluarga ini adalah peran 

orang tua dalam mejaga kesehatan anak 

khususnya agar terhindar dari penyakit dan 

tidak sering mengalami kejadian batuk dan 

pilek. Kegiatan edukasi PHBS pada keluarga 

merupakan solusi yang ditawarkan untuk 

membantu keluarga angkat tersebut. Dua pokok 

kegiatan yang dilakuakn yaitu pemberian 

edukasi dan pendampingan.7 Kegiatan 
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dilaksanakan secara langsung melalui 

kunjungan lapangan secara offline dan 

pendapingan secara online melalui media 

Whatsapp.8,9 Kegiatan edukasi dilaksanakan 

sebanyak satu kali bertempat di rumah keluarga 

angkat yaitu di Jalan Raya Payangan, Banjar 

Penginyahan, Desa Puhu, Gianyar. Kegiatan 

melibatkan seluruh anggota keluarga. Adapun 

perumusan program kegiatan ini antara lain:  

1. Kunjungan untuk melaksanakan 

evaluasi dari program yang 

sebelumnya dilakukan.  

2. Diskusi guna perencanaan program 

lanjutan dari masalah yang dialami. 

3. Pemberian pre-test untuk mengetahui 

wawasan awal terkait program edukasi. 

4. Pemberian program edukasi secara 

langsung dan penjelasan terkait 

program melalui media power point 

5. Pemberian post-test sebagai bentuk 

evaluasi/penilaian atas pemahaman 

terkait program yang diberikan. 

Adapun indikator keberhasilan program ini 

antara lain: 

1. Pelaksanakan program edukasi secara 

langsung  

2. Peningkatan hasil post-test 

dibandingkan dengan pre-test.  

Penilaian pelaksanaan program: “Kurang” bila 

tidak ada indikator keberhasilan yang tercapai; 

“Cukup” bila satu indikator tercapai; dan 

“Baik” bila dua indikator tercapai. 

 

Hasil dan Diskusi 

Keluarga angkat terdiri dari 6 anggota 

keluarga yang terdiri dari kepala keluarga, istri, 

3 orang anak, dan ibu kepala keluarha (Tabel 

1). Keluarga angkat berdomisili di Jalan Raya 

Payangan, Banjar Penginyahan, Desa Puhu, 

Gianyar. Kegiatan edukasi dilaksanakan secara 

langsung di rumah keluarga angkat, namun 

pemantauan dan pendampingan dilakukan 

secara online melalui whatsapp. Kegiatan 

edukasi dilaksanakan secara langsung pada 

tanggal 18 Desember 2021. Kegiatan edukasi 

disaksikan oleh semua anggota keluarga. 

Anggota keluarga dengan senang hati 

mendengarkan dan menerima pemberian 

edukasi program. Kegiatan berupa pemberian 

edukasi terkait perilaku hidup bersih dan sehat.  

 

Tabel 1. Karakteristik anggota keluarga angkat 

Anggota keluarga angkat Jenis kelamin Pendidikan Pekerjaan Agama 

Kepala keluarga L SMA Wiraswasta Hindu 

Istri P SMP Wiraswasta Hindu 

Anak ke-1 P SD - Hindu 

Anak ke-2 P - - Hindu 

Anak ke-3 L - - Hindu 

Ibu kepala keluarga P SD Wiraswasta Hindu 

Keterangan: P (perempuan), L (laki-laki) 
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Melalui kegiatan ini ditemukan hasil 

pretest dan postest sebagai berikut: 

 Hasil pretest: 8 jawaban benar dari 

total 10 soal yang diberikan 

 Hasil posttest: 10 jawaban benar dari 

total 10 soal yang diberikan  

Hasil penilaian pretest dan postest 

menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan 

sebesar 20%. Berdasarkan hasil ini dapat 

dikatakan bahwa program telah mendapatkan 

hasil yang baik karena sudah memenuhi dua 

indikator program yaitu program dilaksanakan 

secara langsung dan hasil posttest yang lebih 

tinggi dibandingkan pretest. Kombinasi 

pemberian edukasi secara langsung maupun 

tidak langsung (online) selama masa pandemi 

ini memang sering dilakukan. Metode ini 

dinilai cukup baik dalam meningkatkan 

pemahaman yang dinilai dari peningkatan nilai 

pretest maupun postest, seperti halnya yang 

dilakukan pada kelompok pemandu wisata, 

warga di daerah Bukian, dan di daerah lainnya 

di Bali.8-10  

   

 

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan edukasi 

 

Gambar 3. Materi edukasi 

 

 

Gambar 4. Proses pendampingan 
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Kesimpulan  

Kegiatan edukasi mampu meningkatan 

pengetahun pengetahuan keluarga sebesar 

20%. Pelaksanaan program edukasi dapat 

dilaksanakan dan diterima dengan baik oleh 

anggota keluarga angkat. Penilaian program 

memenuhi indikator yang diharapkan dan 

termasuk dalam kategori “Baik” karena sudah 

dilaksanakan secara langsung dan terdapat 

peningkatan hasil posttest. Walaupun 

demikian, perilaku hidup bersih dan sehat 

memerlukan kesadaran diri dari setiap anggota 

keluarga terutama orang tua sebagai role model 

bagi anak-anaknya. 
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